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Abstrak 

Budidaya semangka sering dihadapkan pada permasalahan pertumbuhan yang tidak 

stabil dan rendahnya hasil produksi, terutama pada kondisi ketersediaan air yang 

terbatas dan tekanan gulma yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis mulsa dan pupuk organik terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

semangka, serta mengevaluasi adanya interaksi antara kedua faktor tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di Gampong Lampreh LT, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten 

Aceh Besar, pada bulan Juni hingga Agustus 2024. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 3×3 dengan 3 ulangan. Faktor pertama 

adalah jenis mulsa organik (jerami, serbuk gergaji, dan alang‑alang), sedangkan 

faktor kedua adalah jenis pupuk organik (kotoran sapi, kotoran kambing, dan 

kompos). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis mulsa organik berpengaruh 

sangat nyata terhadap pertambahan panjang tanaman umur 5 Minggu Setelah Tanam 

(Mst), berpengaruh nyata pada umur 3 dan 7 Mst, namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan panjang tanaman umur 1 Mst, panjang buah, diameter buah, 

dan bobot buah per tanaman. Jenis pupuk organik tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua peubah pertumbuhan dan hasil tanaman semangka. Tidak terdapat interaksi 

antara jenis mulsa organik dan jenis pupuk organik terhadap seluruh peubah 

pertumbuhan dan hasil semangka. 
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Abstract 

Watermelon cultivation faces challenges related to unstable growth and low yield, especially 

under limited water availability and high weed pressure. This study was conducted to 

determine the best types of organic mulch and organic fertilizer for the growth and yield of 

watermelon plants, as well as to evaluate the interaction between these two factors. The 

research was carried out in Gampong Lampreh LT, Ingin Jaya Subdistrict, Aceh Besar 

Regency, from June to August 2024. A Randomized Complete Block Design (RCBD) with a 

3×3 factorial arrangement and three replications was used. The first factor was the type of 
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Pendahuluan 

Tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura buah yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai sumber cairan dan 

nutrisi (Dammark et al., 2019). Konsumsi semangka cenderung mengalami 

peningkatan.  Hal ini karena selain nutrisi dan manfaatnya, juga rasa yang segar dan 

manis, warna yang menarik, serta kandungan airnya yang baik untuk kesehatan. 

Semangka mengandung makronutrien esensial berupa protein, lemak, karbohidrat, 

serat kasar, serta abu (Tabiri et al., 2016), juga kandungan vitamin seperti vitamin A, B 

(khususnya B1 dan B6), dan mineral penting seperti kalium (K) serta magnesium (Mg) 

(Vinhas et al., 2021). Selain itu, juga manfaat biologis yang mendukung pola makan 

sehat dan kesehatan manusia (Manivannan et al., 2020; Tlili et al., 2011).  

Berdasarkan manfaatnya, diperlukan pengembangan praktik budidaya yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman semangka, yang 

menjadi sangat penting. Pada tahun 2021, produksi semangka di Indonesia tercatat 

sebesar 414.242 ton. Angka ini turun 26,07% dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

yang mencapai 560.317 ton (BPS, 2021). Pada lahan kering dan semi-kering, budidaya 

semangka sering dihadapkan pada permasalahan fluktuasi suhu permukaan tanah, 

kehilangan kelembapan tanah, serta tekanan gulma yang tinggi, sehingga 

pertumbuhan tanaman dan hasil produksi sering tidak stabil. 

Penggunaan mulsa organik merupakan salah satu praktik agronomi yang terbukti 

efektif untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman semangka. 

Material mulsa seperti jerami padi, serbuk gergaji, alang-alang dan sekam padi 

berperan dalam menstabilkan suhu permukaan tanah, mengendalikan perkembangan 

gulma, mempertahankan kelembaban tanah, dan meningkatkan kualitas struktur 

tanah (Wati & Zulfkar, 2015). Riset terdahulu menunjukkan bahwa mulsa jerami padi 

memberikan bobot buah yang lebih tinggi serta menjaga kelembaban tanah 

dibandingkan perlakuan tanpa mulsa, sementara jenis mulsa organik lainnya juga 

memberikan respons positif terhadap tinggi tanaman dan ukuran buah, meskipun 

hasilnya bervariasi tergantung lokasi dan jenis mulsa (Wulandari et al., 2018; Wati & 

Zulfkar, 2015). Penggunaan mulsa berfungsi mengurangi aliran limpasan permukaan 

dan potensi pengangkutan erosi dengan cara meningkatkan kekasaran hidrolik pada 

permukaan tanah, sekaligus menahan air hujan dan partikel tanah (Prats et al., 2016; 

Ngosong et al., 2019). 

Sejalan dengan penggunaan mulsa, penerapan pupuk organik seperti kotoran sapi 

dan kompos berperan penting dalam memperbaiki kesuburan tanah, aktivitas 

organic mulch (rice straw, sawdust, and alang‑alang), while the second factor was the type of 

organic fertilizer (cow manure, goat manure,  and  compost). The  results  showed  that   the  

type   of  organic  mulch  had  a  highly significant effect on plant length at 5 Weeks After 

Planting (WAP), a significant effect at 3 and 7 WAP, but no significant effect at 1 WAP, fruit 

length, fruit diameter, and fruit weight per plant. The type of organic fertilizer had no 

significant effect on any of the growth and yield variables of watermelon. There was no 

interaction between the type of organic mulch and the type of organic fertilizer on all growth 

and yield parameters of watermelon. 

Keywords: Watermelon, organic mulch, organic fertilizer, growth, yield   
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mikroba, dan ketersediaan hara dalam jangka panjang (Hidayat et al., 2022). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa berbagai jenis dan dosis pupuk organik 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif, luas daun, dan hasil buah semangka, 

meskipun responsnya tidak selalu linier dan tergantung kombinasi dengan faktor lain 

(Nursakina et al., 2020; Jasmine et al, 2014). Integrasi mulsa organik dengan pupuk 

organik kotoran sapi tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan air dan nutrisi, 

tetapi juga menghasilkan sinergi positif terhadap parameter fisiologis tanaman 

semangka seperti luas daun dan indeks panen (Wulandari et al., 2022; Nursakina et al., 

2020). 

Meskipun banyak penelitian tentang manfaat mulsa organik dan pupuk organik 

pada tanaman semangka, masih terbatas penelitian yang secara sistematis 

membandingkan beberapa jenis mulsa organik (misalnya jerami, serbuk gergaji, 

alang‑alang) dengan berbagai jenis pupuk organik (kotoran sapi, kotoran kambing, 

kompos) dalam satu rancangan di bawah kondisi lahan dan iklim tropis Indonesia. 

Sebagian penelitian hanya fokus pada satu jenis mulsa atau kombinasi tertentu, 

sehingga interaksi antara jenis mulsa dan jenis pupuk organik pada semua peubah 

pertumbuhan dan hasil semangka belum sepenuhnya terungkap (Eifediyi et al., 2017; 

Wati & Zulfkar, 2015). Penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi pengaruh jenis 

mulsa organik dan jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

semangka, dengan fokus pada identifikasi kombinasi dalam budidaya semangka 

secara berkelanjutan. 

 

Metode penelitian 

Tempat dan waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Lampreh LT Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten 

Aceh Besar dengan ketinggian tempat ± 6 mdpl. Penelitian ini mulai dilaksanakan dari 

bulan Juni-Agustus 2024. 

Bahan dan alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih semangka varietas 

Dragon, pupuk kandang (kotoran sapi, kambing, dan kompos) masing-masing 

sebanyak 162 kg, mulsa jerami, serbuk gergaji dan alang-alang secukupnya serta 

insektisida Dursban 20 EC. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 

garu, sprayer, timbangan, gembor, gunting, papan nama, tali plastik, meteran, pisau 

dan alat tulis menulis. 

Rancangan percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan 3 

ulangan. Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan dan 27 satuan percobaan. 

Faktor yang diteliti yaitu: jenis mulsa organik (M) yang terdiri dari M₁ = jerami, M₂ = 

serbuk gergaji dan M₃ = alang- alang dan jenis pupuk organik (P) yang terdiri dari P₁ = 

kotoran sapi, P₂ = kotoran kambing dan P₃ = kompos. 

Pelaksanaan penelitian 

Pengolahan tanah  

Tanah yang akan ditanami semangka dicangkul sedalam ±30 cm hingga gembur untuk 

memfasilitasi penetrasi akar primer dan aerasi tanah. Dibuat 27 bedengan penelitian 

berukuran 3,0 m × 3,0 m × 0,3 m dengan jarak antar blok 50 cm sebagai drainase utama 

https://doi.org/10.29103/agrium.v23i2.27068
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dan jarak antar bedengan 25 cm untuk saluran drainase sekunder guna mencegah 

genangan air pada lahan kering Aceh. 

Persemaian 

Persemaian semangka dilakukan dengan menggunakan baby polibag. Media semai 

terdiri dari tanah yang dicampur pupuk kandang dengan perbandingan 1: 1. Sebelum 

benih ditanam, media semai disiram terlebih dahulu dengan air sampai kapasitas 

lapang. Benih yg telah direndam dengan air selama 1 jam ditanam ke media semai 

dengan kedalaman 1,5 cm. Persemaian diberi naungan agar terhindar dari sinar 

matahari langsung dan dari jatuhan butiran hujan. 

Pemasangan mulsa 

Sebelum penanaman dilakukan, bedengan dibiarkan selama 2 minggu agar 

mikroorganisme yg merugikan mati. Pemberian mulsa jerami, serbuk gergaji dan alang 

alang dilakukan 4 - 5 hari sebelum tanam. Mulsa di sebar setebal 3 cm sampai 

menutupi seluruh permukaan bedeng. 

Pemupukan, penanaman dan pemeliharaan   

Pemupukan dilakukan 2 minggu sebelum tanam yaitu pada saat pengolahan tanah 

kedua dengan cara disebar ke seluruh peumukaan bedeng. Pupuk yang digunakan 

adalah pupuk kandang kotoran sapi dan kambing, serta pupuk  dengan dosis masing-

masing sebanyak 20 ton/ha (18 kg/bedeng). Penanaman bibit semangka dilakukan  14 

hari setelah semai atau sudah memiliki 2 - 3 helai daun. Sebelum penanaman terlebih 

dahulu dibuat lubang tanah dengan kedalaman 8 cm dan jarak tanam 50 cm x 100 cm. 

Setiap bedeng ditanami 18 lubang bibit semangka. Pemindahan bibit kelapangan 

dilakukan dengan melepaskan polibag dari media bibit dengan mengunting polibag, 

yang dilakukan secara hati hati agar media bibit tidak pecah.  

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan, 

pembubunan dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan setiap hari 

pagi dan sore kecuali bila hari hujan. Penyulaman dilakukan 3 kali yaitu pada umur 

2,4 dan 6 MST, kemudian dilanjutkan dengan pembubunan tanaman. Pembubunan 

bertujuan untuk memperkokoh posisi batang semangka agar tidak mudah rebah. 

Pengendalian hama dilakukan dengan menyemprot Dursban 20 EC  (konsentrasi 2 ml/ 

l air). Penyemprotan dilakukan 3 kali yaitu pada umur 2,4 dan 6 MST. 

Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada umur 95 Hst atau buah semangka sudah memenuhi 

kriteria panen yaitu tangkai telah berubah warna menjadi kecoklatan atau tangkainya 

sudah mulai merekah, buah telah padat berisi atau bila diketuk dengan jari bunyinya 

padat dan bagian buah yg terletak ditanah sudah berwarna kekuning kuningan. 

Parameter yang diamati 

Pertambahan pertumbuhan tanaman 

Pengamatan pertambahan panjang tanaman dilakukan pada umur 1,3,5 dan 7 Mst, 

dengan mengukur panjang tanaman mulai dari pangkal sampai titik tumbuh tertinggi 

dengan menggunakan meteran. Panjang/tinggi tanaman merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan vegetatif yang umum digunakan dalam pengamatan lapang 

dan fenotiping tanaman karena menggambarkan respons tanaman terhadap 

lingkungan dan perlakuan budidaya (Tardieu et al., 2017). 

https://doi.org/10.29103/agrium.v23i2.27068
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Panjang buah  

Panjang buah diukur dari pangkal buah yaitu tempat melekat tangkai buah sampai 

ujung buah. Pengukuran dimensi fisik seperti panjang/ukuran buah merupakan 

parameter standar dalam evaluasi mutu fisik hasil hortikultura dan lazim digunakan 

pada pengamatan pascapanen maupun penelitian budidaya untuk membandingkan 

pengaruh perlakuan terhadap ukuran buah (Wills et al., 2016). 

Bobot buah rata-rata pertanaman  

Bobot buah rata-rata per tanaman diamati dengan cara menimbang total hasil panen 

buah semangka dari seluruh tanaman pada plot netto, kemudian dibagi dengan jumlah 

tanaman panen (atau tanaman sampel sesuai rancangan) sehingga diperoleh bobot rata

-rata per tanaman. Penggunaan plot netto dianjurkan dalam percobaan lapang untuk 

mengurangi pengaruh tanaman pinggir (border effect) sehingga estimasi hasil lebih 

representatif (Montgomery, 2017) 

Berat buah per hektar 

Berat buah per hektar diperoleh dengan menimbang total berat buah pada plot netto, 

lalu dikonversi ke satuan hektar berdasarkan luas plot netto. Konversi hasil dari satuan 

plot ke hektar merupakan prosedur baku dalam statistik/analisis hasil percobaan 

lapang dan juga umum dipakai dalam pengukuran hasil tanaman pada kegiatan 

statistik pertanian (FAO, 2018). 

Rumus konversi yang dapat dicantumkan: 

 

 

 

 

Analisis data 

Data dari setiap parameter pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam 

(ANOVA) pada taraf 5% menggunakan SPSS 25.0. Jika terdapat pengaruh nyata antar 

perlakuan, maka dilakukan uji lanjutan dengan uji beda nyata jujur  pada taraf 5% 

(Gaspersz, 1991). 

 

Hasil dan pembahasan 

Pengaruh jenis mulsa organik 

Analisis ragam menunjukkan bahwa jenis mulsa organik berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertambahan panjang tanaman semangka umur 5 Mst, berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan panjang tanaman semangka umur 3 dan 7 Mst, berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertambahan panjang tanaman semangka umur 1 Mst, panjang 

buah, diameter buah dan bobot buah pertanaman. Rata-rata pertumbuhan dan hasil 

tanaman semangka akibat pengaruh mulsa organik dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis mulsa organik berpengaruh nyata terhadap 

panjang tanaman semangka mulai 3 MST hingga 7 MST, sedangkan pada 1 MST belum 

tampak perbedaan. Pada fase awal (±1 MST) pertumbuhan tanaman umumnya masih 

ditentukan oleh keberhasilan adaptasi bibit, pembentukan perakaran awal, dan laju 

pembelahan/pemanjangan sel yang belum sepenuhnya ditopang oleh eksplorasi akar 

yang luas. Karena itu, efek perbaikan lingkungan tanah akibat mulsa (kelembapan dan 

https://doi.org/10.29103/agrium.v23i2.27068
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suhu tanah) sering baru terlihat lebih jelas setelah tanaman memasuki fase 

pertumbuhan vegetatif aktif (Taiz et al., 2018; Brady & Weil, 2016). Pada 3 MST, 

perlakuan mulsa serbuk gergaji (M₂ = 32,56 cm) berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan mulsa jerami (M₁ = 25,78 cm), sedangkan mulsa alang-alang (M₃ 

= 27,54 cm) berada pada kelompok intermediet (ab). Pola ini konsisten sampai 

pengamatan berikutnya (5 MST dan 7 MST. Secara kuantitatif, peningkatan panjang 

tanaman M₂ terhadap M₁ mencapai ± 26,3% (3 MST), 16,9% (5 MST), dan 10,7% (7 

MST). Keunggulan M₂ ini mengindikasikan bahwa serbuk gergaji lebih efektif dalam 

menciptakan kondisi mikroklimat tanah yang mendukung pemanjangan sulur. 

Secara agronomis, Prosdocimi et al. (2016) menyebutkan bahwa mulsa organik 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif terutama melalui beberapa meode yaitu; i. 

konservasi kelembapan tanah (menekan evaporasi), ii. moderasi suhu tanah 

(mengurangi fluktuasi harian), dan iii. penekanan gulma sehingga kompetisi terhadap 

air dan hara berkurang  

Kinerja mulsa serbuk gergaji yang lebih baik dibandingkan dengan jerami dan 

alang‑alang dapat dijelaskan dari sisi karakter fisik dan ketahanan lapisan mulsa. 

Serbuk gergaji memiliki ukuran partikel lebih halus sehingga mampu membentuk 

penutupan permukaan tanah lebih rapat, yang umumnya lebih efektif menekan 

evaporasi dan pertumbuhan gulma. Selain itu, serbuk gergaji umumnya lebih lambat 

terdekomposisi (cenderung memiliki rasio C/N tinggi) sehingga fungsi mulsa sebagai 

penutup tanah dapat bertahan lebih lama selama fase vegetatif (Brady & Weil, 2016; 

Kader et al., 2017).  

Pada parameter hasil, panjang buah, diameter buah, dan bobot buah per tanaman 

tidak berbeda nyata antar perlakuan. Meskipun demikian, secara numerik M₂ 

cenderung lebih tinggi pada diameter buah (17,73 cm) dan bobot buah per tanaman 

(4,77 kg) dibandingkan dengan M₁ (4,68 kg) dan M₃ (4,23 kg), namun peningkatannya 

belum cukup besar untuk menjadi signifikan. Tidak nyatanya perbedaan komponen 

hasil meskipun pertumbuhan vegetatif meningkat diduga karena pembentukan dan 

pembesaran buah sangat ditentukan oleh alokasi asimilat (hubungan source–sink), yaitu 

Tabel 1 

Rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman semangka pada jenis mulsa organik. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ ₀.₀₅. 

Parameter yang diamati  
Jenis mulsa organik  

BNJ ₀.₀₅ 
M₁ M₂ M₃ 

Panjang tanaman (cm)     

1 Mst 6,44 6,28 6,19 - 

3 Mst 25,78a 32,56b 27,54ab 6.09 

5 Mst 56,22a 65,74b 55,71a 7.80 

7 Mst 124,78a 138,08b 131,69ab 11,19 

Panjang buah (cm) 29,89 28,89 28,89 - 

Diameter buah (cm) 16,31 17,73 15,96 - 

Bobot buah pertanaman (kg) 4,68 4,77 4,23 - 
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kemampuan daun sebagai sumber fotosintat dan kekuatan buah sebagai “sink” dalam 

menarik serta menyimpan asimilat. Peningkatan pertumbuhan vegetatif tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan pengisian buah apabila partisi karbon dan kekuatan sink 

pada fase generatif menjadi faktor pembatas (Sonnewald & Fernie, 2018; Lambers & 

Oliveira, 2019). Selain itu, pada semangka, keberhasilan sangat dipengaruhi oleh 

pembungaan dan penyerbukan (umumnya membutuhkan aktivitas penyerbuk/

serangga) serta pengaturan beban buah (jumlah buah yang dipelihara per tanaman). 

Jika penyerbukan kurang optimal atau beban buah tidak seimbang dengan kapasitas 

tajuk, maka ukuran dan bobot buah cenderung tidak meningkat walaupun tanaman 

tampak lebih vigor (Maynard & Hochmuth, 2012). 

Berdasarkan data, mulsa serbuk gergaji (M₂) paling konsisten meningkatkan 

panjang tanaman pada 3–7 MST sehingga dapat direkomendasikan untuk 

meningkatkan vigor vegetatif semangka. Namun, karena komponen hasil belum 

berbeda nyata, peningkatan produksi kemungkinan perlu didukung dengan 

pengelolaan fase generatif (misalnya strategi pemupukan saat pembungaan–

pembesaran buah, pengelolaan air, dan pengaturan jumlah buah per tanaman) agar 

keunggulan vegetatif dapat terkonversi menjadi peningkatan bobot hasil. 

Pengaruh jenis pupuk organik  

Analisis ragam menunjukkan bahwa jenis pupuk organik (P₁, P₂, P₃) berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman semangka (panjang 

tanaman 1-7 MST, panjang buah, diameter buah, bobot buah). P₃ sedikit unggul (137,32 

cm pada 7 MST; bobot buah 4,57 kg), namun variasi <10% menunjukkan homogenitas 

respons tanaman. Tidak adanya perbedaan nyata ini mengindikasikan bahwa ketiga 

jenis pupuk organik yang diuji memiliki karakteristik ketersediaan hara yang relatif 

serupa dalam mendukung kebutuhan tanaman semangka, baik pada fase vegetatif 

maupun generatif. Rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman semangka pada 

perlakuan jenis pupuk organik dapat dilihat pada Tabel 2. 

Secara agronomis, hal ini dapat terjadi karena semua perlakuan pupuk organik 

mampu menyediakan nutrien makro (terutama N, P, dan K) dalam jumlah yang 

mencukupi untuk menunjang pembelahan sel (pertumbuhan tinggi) dan pengisian 

Tabel 2 

Pertumbuhan dan hasil tanaman semangka pada jenis pupuk organik. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 

yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ ₀.₀₅. 

Parameter yang diamati  
Jenis pupuk organik 

BNJ ₀.₀₅ 
P₁ P₂ P₃ 

Panjang tanaman (cm)     

1 Mst 6,11 6,28 6,53 - 

3 Mst 28,91 27,18 29,79 - 

5 Mst 59,10 56,88 61,70 - 

7 Mst 130,87 126,36 137,32 - 

Panjang buah (cm) 29,33 28,56 28,78 - 

Diameter buah (cm) 16,84 16,53 16,63 - 

Bobot buah (kg) 4,92 4,19 4,57 - 

https://doi.org/10.29103/agrium.v23i2.27068
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asimilat ke buah. Pupuk organik bekerja melalui pelepasan nutrien yang lambat (slow 

release) dan perbaikan sifat fisik-kimia tanah. Temuan ini sesuai dengan Aslansari et al. 

(2022) yang melaporkan interaksi pupuk organik cair tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan semangka pada kondisi optimal. Jika dosis atau kandungan hara total dari 

ketiga jenis pupuk tersebut relatif setara, maka respons tanaman cenderung berada pada 

rentang yang tidak berbeda nyata. Senada dengan hal di atas, Suryani dan Hartati (2019) 

menyimpulkan bahwa pupuk organik granul tidak berpengaruh nyata terhadap 

diameter dan bobot buah semangka. Efek pupuk organik diduga tersamarkan oleh faktor 

dominan (mulsa, irigasi, sink limitation generatif). Bobot buah 4,19–4,92 kg masih dalam 

rentang komersial normal (4–6 kg sesuai SNI 7420:2009), mengindikasikan manajemen 

budidaya (mulsa) lebih menentukan dibandingkan dengan komposisi pupuk organik 

(Nursakina et al., 2020). Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi yang 

nyata antara jenis mulsa dan jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman semangka. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa jenis mulsa organik berpengaruh 

sangat nyata terhadap pertambahan panjang tanaman semangka umur 5 Mst, 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang tanaman semangka umur 3 dan 7 

Mst. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan panjang tanaman umur 1 

Mst, panjang buah, diameter buah dan bobot buah pertanaman. Pertumbuhan dan 

hasil semangka terbaik dijumpai pada jenis mulsa organik serbuk gergaji. 

Jenis pupuk organik berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah 

pertumbuhan dan hasil tanaman semangka yang diamati. Pertumbuhan yang terbaik 

dijumpai pada jenis pupuk organik kompos, sedangkan hasil dijumpai pada jenis 

pupuk organik kotoran sapi. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara mulsa organik 

dengan jenis pupuk organik terhadap semua peubah pertumbuhan dan hasil tanaman 

semangka yang diamati. 
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